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KATA PENGANTAR DAN SAMBUTAN

Prof. Dr. Hj. Ida Umami, M.Pd., Kons.
(Rektor UIN Jurai Siwo Lampung)

Alhamdulillah, segala puji kita panjatkan ke hadirat Allah Swt., Tuhan yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, yang senantiasa melimpahkan nikmat 
iman, ilmu, dan kesehatan kepada kita semua. Berkat rahmat-Nya, kita 
diberi kesempatan untuk terus berkontribusi dalam memajukan pendidikan 
Islam di Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan sosial yang 
terus berubah. Selawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi 
Muhammad saw., teladan utama dalam membina umat menuju peradaban 
yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia.

Pada kesempatan ini, saya menyampaikan penghargaan setinggi-ting-
ginya atas terbitnya buku berjudul Pendidikan Agama Islam dan Perubahan 
Sosial. Karya ini hadir sebagai respons cerdas dan komprehensif terhadap 
dinamika masyarakat yang semakin kompleks, di mana Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dituntut untuk mampu beradaptasi tanpa kehilangan nilai-nilai 
luhur yang menjadi fondasinya.

Perubahan sosial adalah keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Arus 
globalisasi, kemajuan teknologi, dan interaksi lintas budaya telah membawa 
dampak signifikan terhadap pola pikir, perilaku, serta sistem nilai dalam 
kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini, PAI memiliki peran strategis 
untuk menjadi benteng moral sekaligus jembatan yang menghubung-
kan nilai-nilai keislaman dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, 
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pembaruan perspektif dan metode dalam PAI menjadi kebutuhan mende-
sak yang tidak bisa ditunda.

Buku ini menguraikan bagaimana PAI dapat berfungsi sebagai agen 
transformasi sosial yang konstruktif. Tidak hanya membahas teori dan 
prinsip dasar, tetapi juga menawarkan pendekatan-pendekatan inovatif yang 
relevan dengan kondisi riil masyarakat Indonesia. Nilai tambah buku ini 
terletak pada kemampuannya mengaitkan landasan normatif Islam dengan 
realitas sosial, sehingga solusi yang ditawarkan tidak bersifat utopis, mela-
inkan dapat diimplementasikan di berbagai level pendidikan.

Sebagai Rektor UIN Jurai Siwo Lampung, saya menyambut baik keha-
diran buku ini. Karya seperti ini mencerminkan komitmen akademisi untuk 
menghadirkan kontribusi nyata yang dapat memperkaya wacana ilmiah 
sekaligus memberikan panduan praktis bagi para pendidik, mahasiswa, 
dan pembuat kebijakan di bidang pendidikan Islam. Lebih dari itu, buku ini 
dapat menjadi referensi penting bagi siapa pun yang ingin memahami keter-
kaitan erat antara pendidikan agama dan perubahan sosial di Indonesia.

Saya berharap buku ini mampu mendorong lahirnya inovasi-inovasi 
baru dalam pengembangan PAI yang relevan dengan tantangan zaman, 
tapi tetap berpegang teguh pada nilai-nilai ajaran Islam dan kearifan lokal. 
Semoga karya ini menginspirasi lahirnya penelitian, kajian, dan model 
pembelajaran yang lebih adaptif, interdisipliner, serta mampu memberikan 
kontribusi positif bagi pembangunan karakter dan peradaban bangsa.

Akhir kata, saya mengucapkan selamat dan apresiasi setinggi-tingginya 
kepada penulis serta semua pihak yang telah berperan dalam penyusunan 
buku ini. Semoga Allah Swt. membalas segala jerih payah dengan pahala 
yang berlipat, dan semoga buku ini menjadi amal jariah yang terus membe-
rikan manfaat bagi masyarakat luas. Mari kita terus bersinergi memajukan 
pendidikan Islam yang mampu menjawab tantangan perubahan sosial dan 
membawa rahmat bagi semesta alam.
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PENGANTAR EDITOR

Dr. H. Zainal Abidin, S.Ag., M.Ag.
(Dosen Pascasarjana UIN Jurai Siwo Lampung)

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadi-
rat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya 
sehingga buku berjudul Pendidikan Agama Islam dan Perubahan Sosial 
dapat hadir ke tangan pembaca. Selawat serta salam semoga senantiasa 
tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat, serta 
seluruh umatnya yang istikamah meneladani ajaran beliau hingga akhir 
zaman.

Sebagai editor, saya memandang kehadiran buku ini sangatlah penting 
di tengah derasnya arus perubahan sosial yang melanda masyarakat kita. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak lagi cukup dipahami sebatas proses trans-
fer ilmu-ilmu keagamaan, melainkan harus mampu tampil sebagai kekuatan 
transformatif yang membentuk karakter, moralitas, serta identitas keislaman 
yang kokoh, sekaligus relevan dengan perkembangan zaman.

Buku ini disusun dengan pendekatan multidisipliner yang mengaitkan 
perspektif teologis, pedagogis, dan sosiologis dalam membaca relasi antara PAI 
serta perubahan sosial. Dengan cakupan pembahasan yang luas, mulai dari 
teori, isu-isu kontemporer, hingga strategi implementatif, buku ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan wacana akademik 
maupun praktik pendidikan Islam di Indonesia.
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Saya meyakini, hadirnya karya ini tidak hanya akan memperkaya khaza-
nah literatur tentang PAI, tetapi juga memberi inspirasi bagi para pendidik, 
mahasiswa, peneliti, maupun pengambil kebijakan untuk terus menggali model 
pendidikan Islam yang adaptif, progresif, dan kontekstual. Dengan demikian, 
PAI dapat memainkan peran strategisnya dalam membangun masyarakat 
yang religius, moderat, inklusif, serta mampu menghadapi tantangan global 
secara bijak.

Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada seluruh penulis 
yang telah mencurahkan pikiran, tenaga, dan waktunya untuk menyusun karya 
ini. Semoga segala jerih payah tersebut menjadi amal jariah yang pahalanya 
terus mengalir.

Akhirnya, saya berharap buku ini dapat diterima dengan baik oleh khala-
yak pembaca dan menjadi pemicu lahirnya kajian-kajian lanjutan yang lebih 
mendalam mengenai pendidikan Islam serta perubahan sosial. Semoga Allah 
Swt. senantiasa meridai setiap ikhtiar kita dalam memajukan pendidikan Islam 
di negeri tercinta.
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PRAKATA

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam memben-
tuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia di tengah 

arus perubahan sosial yang begitu cepat. Dalam konteks modern, peru-
bahan sosial merupakan keniscayaan yang diakibatkan oleh berbagai faktor, 
baik internal seperti inovasi teknologi dan perubahan demografi, maupun 
eksternal seperti globalisasi, interaksi lintas budaya, serta perkembangan 
ekonomi. Dinamika ini membawa dampak signifikan terhadap kehidupan 
masyarakat, termasuk pada orientasi dan praktik pendidikan, khususnya 
pendidikan agama.

PAI tidak hanya diposisikan sebagai instrumen transfer pengetahuan 
keagamaan, tetapi juga sebagai wahana pembinaan moral, pembentukan 
karakter, dan penguatan identitas keislaman yang mampu merespons 
tantangan zaman. Oleh karena itu, kajian mengenai hubungan antara PAI 
dan perubahan sosial menjadi relevan, baik untuk memahami bagaimana 
PAI dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut maupun untuk mengkaji 
sejauh mana PAI mampu menjadi agen transformasi sosial yang konstruktif.

Permasalahan yang muncul tidak hanya berkaitan dengan metodologi 
pengajaran dan kurikulum, tetapi juga menyangkut realitas sosial yang 
kompleks, seperti stratifikasi sosial, degradasi moral, konflik berbasis SARA, 
serta pengaruh budaya global yang kadang bertentangan dengan nilai-
nilai Islam. Dalam kerangka ini, PAI perlu mengintegrasikan pendekatan 
teologis, pedagogis, dan sosiologis agar mampu memberikan solusi yang 
relevan serta aplikatif.
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Sejarah pendidikan Islam di Indonesia menunjukkan adanya perkem-
bangan kelembagaan yang dinamis, mulai dari pesantren, madrasah, seko-
lah umum berciri khas Islam, hingga sekolah Islam terpadu. Perkembangan 
ini tidak terlepas dari kontribusi organisasi keagamaan Islam, baik yang 
bersifat tradisionalis maupun modernis yang memiliki visi, misi, dan 
strategi masing-masing dalam mengembangkan pendidikan. Selain itu, 
isu-isu kontemporer seperti kesetaraan gender, multikulturalisme, integrasi 
kurikulum, dan penggunaan teknologi pendidikan juga menjadi bagian dari 
tantangan yang harus dihadapi.

Kajian ini memotret berbagai aspek tersebut secara komprehensif, mulai 
dari pengertian dan ruang lingkup PAI, teori, serta faktor perubahan sosial 
beserta dampaknya, posisi manusia sebagai makhluk sosial dan edukatif, 
relasi antara pendidikan, masyarakat, serta kebudayaan dalam perspektif 
Islam, hingga strategi penguatan PAI dalam menghadapi era industri digi-
tal. Termasuk di dalamnya pembahasan tentang peran PAI dalam mitigasi 
konflik sosial, model pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan media 
pembelajaran berbasis teknologi.

Dengan memahami keterkaitan antara PAI dan perubahan sosial mela-
lui perspektif multidisipliner, diharapkan akan lahir konsep, strategi, serta 
praktik pendidikan agama yang adaptif terhadap perkembangan zaman, 
tetapi tetap berpijak pada nilai-nilai Islam yang autentik. Pemahaman ini 
menjadi penting agar PAI mampu menjaga relevansi, efektivitas, dan daya 
transformasinya dalam membentuk masyarakat yang berkeadaban serta 
harmonis.
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BAB I

PENGERTIAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DAN  

PERUBAHAN SOSIAL

Definisi dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam (PAI) secara terminologis dapat dipahami seba-
gai proses pendidikan yang diarahkan untuk membentuk manusia agar 
memiliki keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia berdasarkan ajaran 
Islam. Dalam perspektif filosofis, hal ini berarti bahwa PAI tidak hanya 
berorientasi pada transfer ilmu keagamaan, tetapi juga pada pembentukan 
kepribadian yang menyeluruh, mencakup dimensi spiritual, moral, inte-
lektual, dan sosial. 

Menurut Zuhairini (2019), PAI merupakan usaha sadar dan terencana 
dalam membimbing peserta didik untuk memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an serta sunah 
secara menyeluruh. Kata “usaha sadar dan terencana” menunjukkan bahwa 
PAI bersifat sistematis, memiliki tujuan yang jelas, serta dilaksanakan 
berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan yang dapat diukur efektivitasnya.

Proses PAI mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Dimensi kognitif mengacu pada penguasaan pengetahuan keagamaan, 
seperti pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, hukum-hukum fikih, dan 
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sejarah perkembangan Islam. Dimensi afektif berkaitan dengan pemben-
tukan sikap religius, rasa cinta kepada Allah dan rasul-Nya, penghormatan 
kepada sesama, serta kesadaran untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, dimensi psikomotorik menekankan pada keterampilan 
nyata dalam melaksanakan ibadah, seperti membaca Al-Qur’an dengan 
tartil, melaksanakan salat dengan benar, serta melakukan amal sosial yang 
bermanfaat bagi masyarakat. Dengan demikian, PAI tidak sekadar mena-
namkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk sikap dan keteram-
pilan islami yang dapat diwujudkan dalam perilaku nyata.

Ruang lingkup PAI meliputi pengajaran pokok-pokok ajaran Islam yang 
berkaitan dengan akidah, syariat, dan akhlak. Dalam konteks kelembagaan 
pendidikan di Indonesia, ruang lingkup ini terwujud dalam pembelajaran 
yang mengajarkan Al-Qur’an, hadis, akidah akhlak, fikih, sejarah kebuda-
yaan Islam, serta bahasa Arab di madrasah dan sekolah (Sukardi, 2020). 

Akidah menanamkan keyakinan kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, 
hari akhir, dan takdir. Syariat membimbing peserta didik dalam memahami 
hukum-hukum Islam yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 
(ibadah) maupun dengan sesama manusia (muamalah). Sementara akhlak 
menanamkan nilai-nilai moral islami, seperti kejujuran, kesabaran, dan 
tanggung jawab.

Selain pengajaran formal di kelas, PAI juga mencakup pembiasaan peri-
laku keagamaan di lingkungan pendidikan. Hal ini terlihat pada kegiatan 
seperti salat berjemaah di sekolah, tadarus Al-Qur’an sebelum memulai 
pelajaran, peringatan hari besar Islam, dan kegiatan bakti sosial. Pembiasaan 
ini merupakan strategi pembentukan karakter yang memadukan aspek 
pengetahuan, pengalaman, dan teladan, sehingga peserta didik tidak hanya 
memahami ajaran agama secara teoretis, tetapi juga mampu mengamalkan-
nya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Qomar (2022), ruang lingkup PAI harus dilihat dari tiga 
dimensi penting sebagai berikut.
1.	 Dimensi teologis yang berkaitan dengan landasan ajaran. PAI berakar 

pada sumber hukum Islam yang utama, yaitu Al-Qur’an dan sunah, 
serta dilengkapi oleh ijmak dan qiyas. Dimensi ini memastikan bahwa 
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BAB II

PERUBAHAN SOSIAL  

DAN IMPLIKASINYA BAGI 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Teori-Teori Perubahan Sosial Klasik dan Kontemporer
Perubahan dapat dipahami sebagai suatu kondisi di mana terjadi perbedaan 
keadaan dari waktu ke waktu, baik sebelum maupun sesudah berlangsung-
nya suatu aktivitas. Setiap bentuk aktivitas atau kegiatan pada dasarnya 
berpotensi menimbulkan perubahan yang dapat mencakup berbagai aspek 
kehidupan, seperti sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Menurut Selo 
Soemardjan, perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi pada 
lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat, yang kemudian 
memengaruhi sistem sosial termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, serta 
perilaku yang berkembang di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat 
(Soemardjan, 1990). 

Berbagai perubahan yang terjadi pada lembaga-lembaga kemasyara-
katan dapat memengaruhi sistem sosial, termasuk nilai-nilai, sikap, dan 
pola perilaku antarkelompok dalam masyarakat. Keseluruhan dinamika 
tersebut dapat dipahami sebagai bagian dari konsep perubahan sosial. 
Dalam perspektif Islam telah diletakkan prinsip-prinsip umum yang meng-
atur kehidupan bermasyarakat, meliputi tata hubungan antara individu 
dengan individu, individu dengan masyarakat, maupun antarkomunitas 



Pendidikan Agama Islam dan Perubahan Sosial8

yang berbeda. Aturan-aturan tersebut mencakup berbagai aspek, mulai 
dari hukum yang mengatur kehidupan keluarga hingga ketentuan yang 
mengatur tata kelola negara.

Perubahan sosial sebagai objek kajian sosiologi berakar kuat pada 
tradisi teori klasik yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Karl 
Marx, Émile Durkheim, dan Max Weber. Dalam kacamata Indonesia baik 
pada kajian akademik maupun pengajaran sosiologi warisan pemikiran 
klasik ini masih dipakai sebagai kerangka dasar untuk menganalisis meka-
nisme perubahan. Marx menyatakan konflik struktural dan dinamika basis 
superstruktur sebagai pemicu transformasi, Durkheim melihat pergeseran 
bentuk solidaritas dan fungsi lembaga sosial dalam menjaga keteraturan, 
sedangkan Weber menekankan peranan ide, rasionalisasi, dan tindakan 
bermakna dalam memfasilitasi perubahan (Abdillah, 2025). 

Perubahan sosial sejak lama menjadi fokus utama sosiologi, yaitu tradisi 
klasik meletakkan fondasi konseptual yang hingga kini masih memengaruhi 
cara kita memahami dinamika masyarakat. Karl Marx melihat perubahan 
sosial terutama melalui lensa konflik struktural dan konflik kelas. Pergeseran 
dalam kondisi material (basis ekonomi) menghasilkan kontradiksi yang 
pada gilirannya mendorong transformasi struktur sosial dan relasi produksi. 

Sebaliknya, Émile Durkheim lebih menekankan pada mekanisme 
integratif perubahan dari solidaritas mekanik ke solidaritas organik seiring 
pembagian kerja sosial dan bagaimana norma, fungsi, dan institusi menjaga 
keteraturan sosial. Max Weber menambah dimensi lain dengan menekan-
kan peran ide, nilai, dan rasionalisasi (rationalization) dalam mendorong 
perubahan. Tafsir-teori klasik ini menyediakan kerangka analitis penting 
seperti konflik, fungsi, dan ide sebagai motor perubahan yang kemudian di 
harmonisasi, dikritik, serta direkonstruksi oleh generasi teori selanjutnya 
(Nugroho, 2024). 

Memasuki periode modern dan pasca-perang, lahirlah teori-teori 
perkembangan yang lebih terstruktur. Teori modernisasi menegaskan 
bahwa masyarakat tradisional berkembang menuju modernitas melalui 
industrialisasi, urbanisasi, dan diferensiasi sosial suatu proses yang diasum-
sikan bersifat linear serta bertahap. 
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BAB III

POSISI MANUSIA DALAM 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DAN PERUBAHAN SOSIAL

Hakikat Manusia sebagai Makhluk Sosial
Manusia secara kodrati adalah makhluk sosial (homo socius), artinya keber-
adaannya selalu terkait dengan orang lain (Fajrussalam, 2023). Manusia 
tidak dapat hidup sepenuhnya sendiri karena memerlukan interaksi, kerja 
sama, dan dukungan dari lingkungan sosial untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya baik fisik maupun nonfisik. Aristoteles menyebut manusia sebagai 
zoon politicon, yaitu makhluk yang memiliki dorongan alami untuk hidup 
bersama dalam komunitas dan membentuk aturan sosial.

Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki sejumlah karakteristik 
sebagai berikut.
1.	 Ketergantungan sosial

Ketergantungan sosial merupakan sifat alami manusia yang menunjuk-
kan bahwa setiap individu memerlukan bantuan dan dukungan dari 
orang lain. Kebutuhan dasar seperti rasa aman, pendidikan, kesehatan, 
hingga dukungan emosional sering kali tidak dapat dipenuhi secara 
mandiri. Interaksi dengan orang lain menjadi sarana penting untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan tersebut secara lebih efektif (Hantono, 
2018).
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Sifat saling bergantung ini bukanlah kelemahan, melainkan bentuk 
kekuatan sosial yang memungkinkan manusia membangun kerja sama. 
Melalui hubungan timbal balik, manusia dapat berbagi sumber daya, 
pengetahuan, dan keterampilan untuk mencapai tujuan bersama. Kerja 
sama ini juga memperkuat rasa kebersamaan dan mempererat ikatan 
sosial di antara individu maupun kelompok.

Selain itu, ketergantungan sosial membantu menciptakan ling-
kungan yang lebih harmonis. Dengan saling memberikan bantuan, 
dukungan, dan empati, masyarakat dapat menciptakan sistem sosial 
yang stabil serta saling menguntungkan. Kondisi ini menjadi salah 
satu faktor penting dalam keberlangsungan hidup manusia sebagai 
makhluk sosial.

2.	 Kemampuan berkomunikasi
Kemampuan berkomunikasi merupakan keterampilan dasar yang 
dimiliki manusia untuk menyampaikan ide, perasaan, dan gagasan 
kepada orang lain. Melalui komunikasi, informasi dapat ditukar, pema-
haman dapat dibangun, dan hubungan antar-individu dapat terjalin 
dengan baik. Proses ini tidak hanya melibatkan kata-kata, tetapi juga 
bahasa tubuh, intonasi, dan ekspresi wajah yang memperkuat pesan 
yang disampaikan.

Selain sebagai alat penyampaian informasi, komunikasi berperan 
penting dalam menjaga keharmonisan sosial. Dengan komunikasi yang 
efektif, kesalahpahaman dapat diminimalkan dan konflik dapat dihin-
dari. Hal ini menjadi dasar terbentuknya kerja sama yang baik, baik 
dalam lingkup keluarga, lingkungan kerja, maupun masyarakat luas.

Komunikasi yang baik juga memerlukan keterampilan mende-
ngarkan dan memahami sudut pandang orang lain. Dengan saling 
menghargai saat berkomunikasi, interaksi menjadi lebih positif dan 
produktif. Kemampuan ini pada akhirnya memperkuat ikatan sosial 
dan menciptakan hubungan yang saling menguntungkan di berbagai 
aspek kehidupan.

3.	 Kemampuan beradaptasi
Kemampuan beradaptasi merupakan keterampilan manusia untuk 
menyesuaikan diri dengan nilai, norma, dan budaya yang berlaku di 
lingkungannya. Proses ini membantu individu agar dapat diterima oleh 
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BAB IV

RELASI MANUSIA,  

MASYARAKAT, PENDIDIKAN, 

DAN KEBUDAYAAN DALAM 

PERSPEKTIF ISLAM

Hubungan Manusia, Masyarakat, Budaya, dan  
Agama dalam Pandangan Islam
Dalam perspektif Islam, manusia (al-insan) merupakan makhluk ciptaan 
Allah Swt. yang dikaruniai potensi jasmani, akal, dan rohani untuk menge-
lola kehidupan di muka bumi sebagai khalifah (pemimpin, pengelola) serta 
‘abdullāh (hamba Allah). Sifat sosial manusia (madaniyyun bi al-thab‘) 
adalah fitrah yang telah ditetapkan (sunatullah) sehingga ia tidak mungkin 
hidup menyendiri tanpa interaksi dengan orang lain. 

Kehidupan sosial manusia terbentuk melalui masyarakat, yaitu 
himpunan individu yang terikat oleh sistem nilai, norma, dan tujuan 
bersama. Dalam masyarakat ini, hubungan timbal balik antarmanusia 
tidak hanya bersifat material, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan 
moral (Supriadin, 2021).

Dua unsur yang sangat menentukan arah kehidupan masyarakat adalah 
agama dan budaya. Agama dalam pandangan Islam adalah seperangkat 
ajaran yang bersumber dari wahyu Allah Swt. yang mengatur seluruh aspek 
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kehidupan manusia, mulai dari hubungan dengan Allah (habl min Allāh) 
hingga hubungan dengan sesama manusia dan alam semesta (habl min 
al-nās). Sementara budaya (al-tsaqāfah) adalah hasil cipta, rasa, dan karsa 
manusia dalam beradaptasi dengan lingkungannya, yang terwujud dalam 
bentuk nilai, norma, tradisi, bahasa, seni, serta sistem sosial.

Walaupun berbeda asal-usulnya agama berasal dari wahyu yang bersi-
fat absolut, sedangkan budaya lahir dari kreativitas manusia yang relatif 
keduanya memiliki hubungan yang erat. Clifford Geertz menegaskan 
bahwa wahyu membentuk struktur psikologis dalam benak manusia yang 
melahirkan pandangan hidup (worldview) dan mengarahkan perilaku 
sosial. Wahyu tidak hanya melahirkan kebudayaan immaterial (sistem 
nilai, moral, norma), tetapi juga mendorong lahirnya kebudayaan material 
seperti arsitektur masjid, kaligrafi, seni suara (qirā’ah Al-Qur’ān), dan karya 
ukiran islami. 

Qomar (2002) mengemukakan bahwa hubungan antara agama dan 
budaya telah menjadi perhatian berbagai ahli. Beberapa pandangan yang 
menggambarkan hubungan tersebut sebagai berikut.
1.	 Kelompok pertama (diwakili Hegel) berpendapat bahwa agama meru-

pakan sumber utama kebudayaan. Menurutnya, segala bentuk ilmu, 
tata hukum, tata negara, kesenian, dan filsafat merupakan manifestasi 
dari realisasi roh Ilahi dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, 
budaya adalah ekspresi konkret dari agama itu sendiri.

2.	 Kelompok kedua (diwakili Pater Jan Bakker) menyatakan bahwa agama 
dan budaya tidak memiliki hubungan langsung. Agama menurutnya 
adalah iman yang merupakan anugerah Tuhan, sedangkan budaya 
adalah hasil karya manusia yang berdiri sendiri tanpa harus bersumber 
dari agama.

3.	 Kelompok ketiga melihat agama sebagai bagian dari kebudayaan. 
Dalam pandangan ini, agama ditempatkan dalam ranah budaya sebagai 
salah satu unsur yang membentuk identitas masyarakat.

Islam memberikan posisi yang jelas terhadap perdebatan tersebut. 
Islam mengakui keberadaan kebudayaan sebelum datangnya risalah, tetapi 
menegaskan bahwa tidak semua budaya sesuai dengan nilai-nilai ilahiah. 
Prinsip Islam adalah mempertahankan budaya yang baik dan memperbaiki 
budaya yang rusak. Artinya, budaya yang sejalan dengan tauhid, keadilan, 



47

BAB V

PENDIDIKAN AGAMA  

ISLAM, REALITAS  

STRATIFIKASI SOSIAL, DAN 

MASALAH MORAL

Konsep Stratifikasi Sosial dalam Perspektif Islam
Stratifikasi sosial atau pelapisan sosial pada hakikatnya membahas pengu-
asaan terhadap berbagai sumber daya sosial. Sumber daya sosial menca-
kup segala sesuatu yang dianggap bernilai oleh masyarakat. Stratifikasi 
sosial dapat dipahami sebagai pengelompokan penduduk atau masyarakat 
ke dalam lapisan-lapisan yang tersusun secara hierarkis atau bertingkat 
(Abdullah, 2011). 

Bentuk pelapisan sosial ini tidak bersifat umum, karena setiap kota 
maupun desa memiliki karakteristik yang berbeda. Pernyataan tersebut 
setidaknya memberikan gambaran tentang hakikat keberadaan kelas 
sosial. Sehubungan dengan hal itu Rohman (2013) menjelaskan berbagai 
pandangan mengenai stratifikasi sosial sebagai berikut. 
1.	 Menurut Max Weber, stratifikasi sosial merupakan pengelompokan 

individu dalam suatu sistem sosial ke dalam lapisan-lapisan yang tersu-
sun secara hierarkis, berdasarkan dimensi kekuasaan, hak istimewa, 
dan prestise.
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2.	 Pitirim A. Sorokin dan James C. Scott, berpendapat bahwa sistem 
pelapisan sosial membentuk mitos atau rasionalisasi tersendiri untuk 
menjelaskan alasan seseorang dianggap memiliki kedudukan lebih 
tinggi dibandingkan dengan orang lain.

Sistem berlapis-lapis dalam masyarakat dapat terbentuk secara alami 
seiring dengan proses pertumbuhan masyarakat, tapi ada pula yang sengaja 
dirancang untuk mencapai tujuan bersama. Lapisan sosial yang terbentuk 
secara alami biasanya didasarkan pada faktor-faktor seperti tingkat kecer-
dasan, usia atau senioritas, keanggotaan asli dalam suatu komunitas atau 
kekerabatan, serta kepemilikan harta dalam batas tertentu. 

Setiap masyarakat memiliki alasan yang beragam dan berbeda dalam 
menentukan lapisan sosialnya. Secara teoretis, semua manusia dianggap 
sederajat. Namun, dalam kenyataan kehidupan sosial, pembedaan atas 
lapisan-lapisan merupakan fenomena universal yang menjadi bagian dari 
sistem sosial di setiap masyarakat (Soerjono, 1986). Terjadinya stratifikasi 
sosial dalam masyarakat telah mengalami beberapa proses pembentukan 
sebagai berikut.
1.	 Ukuran kekayaan

Kekayaan merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan 
posisi seseorang di dalam struktur sosial. Individu atau kelompok yang 
memiliki aset besar seperti tanah, properti, maupun modal umumnya 
menempati lapisan sosial yang lebih tinggi. Kekayaan memberikan 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara layak serta 
membuka akses terhadap berbagai fasilitas dan peluang. Perbedaan 
tingkat kekayaan sering kali menciptakan jarak sosial yang nyata antara 
kelompok masyarakat lapisan atas dan lapisan bawah.

2.	 Ukuran kekuasaan dan wewenang
Kekuasaan dan wewenang merujuk pada kemampuan seseorang 
atau kelompok untuk memengaruhi, mengatur, serta mengendali-
kan tindakan pihak lain. Kedudukan ini biasanya diperoleh melalui 
jabatan politik, kepemimpinan organisasi, atau posisi dalam struktur 
pemerintahan. Pemegang kekuasaan memiliki peran strategis dalam 
pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan masyarakat 
secara luas. Oleh karena itu, tingkat kekuasaan kerap menjadi pembeda 
yang signifikan dalam penentuan kedudukan sosial seseorang.
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BAB VI

PERAN PENDIDIKAN  

AGAMA ISLAM DALAM  

MITIGASI KONFLIK SOSIAL 

BERBASIS SARA

Pendidikan Agama Islam sebagai Media  
Pencegahan Konflik SARA
Pendidikan agama Islam (PAI) memegang peran strategis dalam memba-
ngun kesadaran akan pentingnya persatuan serta menghargai keberagaman 
di tengah masyarakat majemuk. Perbedaan suku, agama, ras, dan antar-
golongan (SARA) merupakan bagian alami dari kehidupan berbangsa. 
Namun, tanpa pengelolaan yang tepat, perbedaan ini berpotensi memicu 
gesekan sosial. Melalui PAI, nilai-nilai ajaran Islam yang menekankan 
toleransi, keadilan, dan kasih sayang dapat ditanamkan secara sistematis 
sehingga potensi konflik dapat diminimalkan.

Ajaran Islam mengedepankan prinsip rahmatan lil ‘alamin yang berarti 
membawa rahmat bagi seluruh alam. Prinsip ini mengajarkan umat untuk 
menghargai perbedaan, menjunjung tinggi hak-hak orang lain, dan meno-
lak segala bentuk diskriminasi. Proses pembelajaran PAI mendorong peserta 
didik memahami bahwa keberagaman merupakan ketetapan Tuhan (sunna-
tullah) yang harus diterima dan dikelola secara bijak. Pemahaman ini 
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melahirkan sikap inklusif, terbuka, dan menghargai keberadaan kelompok 
lain (Mariya dkk., 2021).

PAI juga membekali peserta didik dengan keterampilan komunikasi 
yang santun, dialogis, dan konstruktif. Dalam konteks pencegahan konflik 
SARA, kemampuan ini penting agar perbedaan pendapat tidak berkembang 
menjadi perselisihan. Materi pembelajaran seperti sejarah peradaban Islam, 
kisah teladan Rasulullah saw., serta prinsip ukhuwah islamiah, ukhuwah 
wathaniyah, dan ukhuwah basyariyah menjadi dasar pembentukan karakter 
damai yang mampu menjaga hubungan sosial.

Lebih dari itu, PAI berperan sebagai media internalisasi nilai moral 
yang mendorong perilaku damai dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 
didik diarahkan untuk memahami bahwa kekerasan, kebencian, dan ujaran 
yang memicu permusuhan bertentangan dengan ajaran Islam. Melalui 
metode pembelajaran partisipatif, seperti diskusi, studi kasus, dan simulasi 
penyelesaian konflik, PAI membantu peserta didik mengasah kemampuan 
berpikir kritis, mengambil keputusan bijak, serta menyelesaikan perbedaan 
secara damai (Muthoharoh, 2021).

Kolaborasi antara sekolah, lembaga keagamaan, dan tokoh masyarakat 
juga memperkuat efektivitas PAI dalam mencegah konflik SARA. Sinergi 
ini memastikan bahwa pesan-pesan perdamaian tidak hanya diterima di 
ruang kelas, tetapi juga terinternalisasi dalam kehidupan keluarga dan ling-
kungan sosial. Oleh karena itu, PAI bukan hanya sebagai mata pelajaran, 
melainkan sebagai gerakan kultural yang membangun kesadaran kolektif 
akan pentingnya kerukunan.

Penerapan yang terarah dan berkelanjutan, PAI dapat membentuk 
generasi yang memiliki pengetahuan, sikap, serta keterampilan untuk 
menolak provokasi, menyaring informasi menyesatkan, dan memilih jalan 
damai dalam menghadapi perbedaan. Dengan cara ini, PAI dapat menjadi 
garda terdepan dalam menjaga persatuan bangsa dan mencegah konflik 
SARA di tengah kemajemukan masyarakat Indonesia.
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BAB VII

KONTRIBUSI ORGANISASI  

KEAGAMAAN ISLAM  

TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM DAN 

PERUBAHAN SOSIAL DI INDONESIA 

Sejarah dan Peran Organisasi Keagamaan Islam  
di Indonesia
Sejarah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah peristiwa masa 
lalu yang benar-benar terjadi. Dalam perjalanan sejarah Indonesia, banyak 
ulama dan tokoh masyarakat membentuk organisasi politik, keagamaan, 
maupun berbasis keturunan. Perkembangan organisasi keagamaan dipe-
ngaruhi oleh budaya serta kondisi sosial-politik, terutama sebagai respons 
terhadap kolonial Belanda dan Jepang. Lahirnya organisasi kemasyarakatan 
memperkuat identitas bangsa yang beragama di tengah minimnya perhatian 
pemerintah kolonial terhadap pelayanan masyarakat.

Kebangkitan organisasi Islam dilandasi ideologi kebangsaan dan rasa 
tanggung jawab untuk memperbaiki kondisi umat. Kesadaran akan penting-
nya wadah perjuangan mendorong pembentukan organisasi yang bergerak 
di bidang pendidikan, dakwah, dan sosial. Organisasi-organisasi ini berpe-
ran penting memperjuangkan hak masyarakat, meningkatkan pendidikan, 
serta memperkuat solidaritas umat dalam menghadapi penjajahan dan 
membangun kehidupan beragama yang kuat di Indonesia.
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Munculnya organisasi-organisasi Islam di Indonesia dipengaruhi oleh 
tumbuhnya semangat nasionalisme dan patriotisme sebagai respons terha-
dap ketimpangan sosial yang terjadi di masyarakat. Eksploitasi politik 
pemerintah kolonial Belanda menyebabkan kemunduran rakyat, termasuk 
meluasnya kebodohan massal sehingga pembentukan organisasi menjadi 
langkah awal untuk mengatasi kondisi tersebut (Hasbullah, 2001).

Pada masa Hindia-Belanda, kelahiran ormas Islam berfokus pada tiga 
bidang utama, yaitu dakwah islamiah, pengembangan pendidikan, dan 
penguatan ekonomi masyarakat. Ketiga bidang ini diprioritaskan karena 
aktivitas politik dikontrol dan dibatasi, sehingga pergerakan Islam diarah-
kan untuk memperkuat sektor sosial, pendidikan, serta ekonomi sebagai 
sarana membangun kekuatan umat.

Awal abad ke-20 menjadi titik kesadaran umat Islam Indonesia bahwa 
perjuangan tidak bisa dilakukan secara individual, melainkan harus mela-
lui wadah organisasi yang terstruktur. Kesadaran ini mendorong lahirnya 
berbagai organisasi Islam, dimulai dengan Jami’at Al Khair di Jakarta (1905) 
yang merupakan ormas organisasi keturunan Arab, kemudian Al Irsyad 
(1911) sebagai pengembangan dari Jami’at Al Khair. Pada tahun yang 
sama berdiri Syarikat Dagang Islam (SDI) yang menjadi salah satu pelopor 
gerakan ekonomi umat.

Perkembangan ini terus berlanjut dengan berdirinya Muhammadiyah 
di Yogyakarta (1912), Persatuan Islam di Bandung (1923), Nahdlatul 
Ulama di Surabaya (1926), Al Jami’atul Washliyah di Medan (1930), dan 
Al Ittihadiyah di Medan (1935). Selain itu, banyak organisasi Islam lain 
yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, masing-masing berkontribusi 
dalam bidang dakwah, pendidikan, dan sosial, sehingga memperkuat peran 
umat Islam dalam perjuangan kebangsaan serta pembangunan masyarakat.

Para pemimpin pergerakan nasional memiliki kesadaran penuh akan 
pentingnya mengubah keterbelakangan rakyat Indonesia. Mereka menya-
dari bahwa pendidikan yang bersifat nasional harus menjadi bagian penting 
dalam agenda perjuangan. Kesadaran inilah yang mendorong mereka untuk 
memperjuangkan pendidikan sebagai sarana membebaskan rakyat dari 
kebodohan dan sebagai alat membangun kekuatan bangsa (Nizar, 2007). 
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BAB VIII

PERKEMBANGAN 

KELEMBAGAAN  

PENDIDIKAN ISLAM  

DI INDONESIA

Perkembangan Historis Lembaga Pendidikan Islam
Sejarah pendidikan Islam di Indonesia mencerminkan perjalanan panjang 
yang dipengaruhi oleh dinamika sosial, politik, dan budaya masyarakat. 
Sejak awal penyebaran Islam di Nusantara, pendidikan berperan penting 
dalam menyampaikan ajaran agama, membentuk moral masyarakat, dan 
memperkuat identitas umat. Bentuk kelembagaannya terus mengalami 
transformasi, dari model sederhana berbasis komunitas hingga menjadi 
institusi formal yang diakui dalam sistem pendidikan nasional.

Perkembangan ini berlangsung secara bertahap melalui berbagai fase, 
mulai dari masa pra-Islam yang memiliki tradisi pendidikan berbasis 
kearifan lokal, masa awal masuknya Islam yang melahirkan lembaga seder-
hana di surau dan masjid, era pesantren tradisional yang menguatkan identi-
tas keislaman, masa kolonial ketika pesantren menjadi benteng perlawanan, 
abad ke-20 dengan lahirnya madrasah, masa kemerdekaan yang menandai 
integrasi ke dalam sistem nasional, hingga era modern dengan diversifikasi 
bentuk seperti sekolah Islam terpadu. Setiap periode membawa ciri khas 
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tersendiri yang membedakan fokus, metode, dan peran masing-masing 
lembaga pendidikan Islam.
1.	 Masa pra-Islam

Sebelum Islam masuk ke Nusantara, masyarakat telah mengenal 
bentuk-bentuk pendidikan tradisional yang berkembang sesuai kondisi 
sosial dan budaya setempat. Di Jawa dikenal sistem pawiyatan, yaitu 
sebuah tempat pendidikan yang dipimpin oleh seorang guru atau tokoh 
masyarakat yang disebut Ki Ajar. Peran Ki Ajar sangat sentral, tidak 
hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan 
penjaga nilai-nilai adat. Murid-muridnya yang disebut cantrik, tinggal 
bersama dalam kompleks pawiyatan dan mendapatkan bimbingan 
langsung dalam berbagai bidang pengetahuan, keterampilan, serta 
tata krama kehidupan.

Proses pembelajaran di pawiyatan bersifat komunal dan tertutup, 
artinya interaksi dan kegiatan pendidikan berlangsung di dalam ling-
kungan lembaga tanpa banyak campur tangan pihak luar. Materi yang 
diajarkan mencakup keterampilan hidup seperti bercocok tanam, seni 
bela diri, keterampilan kerajinan, hingga penguasaan hukum adat dan 
norma-norma sosial. Nilai-nilai moral seperti kejujuran, kedisiplinan, 
rasa hormat kepada guru, dan tanggung jawab sosial diajarkan secara 
konsisten melalui keteladanan serta pembiasaan.

Pola pendidikan berasrama yang diterapkan di pawiyatan 
memungkinkan terjadinya hubungan emosional yang erat antara 
guru dan murid, sehingga proses transfer ilmu dan nilai berjalan secara 
alami. Murid belajar tidak hanya dari pengajaran formal, tetapi juga 
dari pengamatan terhadap perilaku dan sikap hidup Ki Ajar. 

Model ini menjadi fondasi penting yang kemudian memudahkan 
adaptasi ketika Islam datang, karena konsep pembinaan karakter dan 
kedekatan guru-murid telah menjadi bagian dari tradisi pendidikan 
Nusantara.

2.	 Masa awal masuknya Islam (awal lembaga pendidikan Islam)
Ketika Islam mulai masuk ke Nusantara pada abad ke-13, proses pendi-
dikan dilakukan dengan cara sederhana dan berfokus pada pengajaran 
agama. Rumah ulama, surau, dan masjid menjadi pusat pembelajaran, 
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BAB IX

GERAKAN SALAFI  

TRADISIONALIS VS  

MODERNIS

Latar Historis dan Akar Teologis Gerakan Salafi
Istilah salafiah berasal dari akar kata bahasa Arab salafa–yaslufu–salaf, yang 
memiliki makna mendahului, nenek moyang, leluhur, atau masa lampau. 
Dalam konteks keagamaan, kata salaf merujuk pada generasi awal umat 
Islam yang dijadikan teladan dalam beragama, khususnya tiga generasi 
pertama yang dikenal memiliki pemahaman dan praktik Islam paling 
murni. Dasar penyebutan ini bersumber dari sabda Nabi Muhammad saw.: 
“Sebaik-baik masa (qurun) adalah masaku, kemudian generasi setelahnya, 
kemudian generasi setelahnya lagi.”

Hadis tersebut menjadi pedoman bagi mereka yang berpegang pada 
ajaran salafiah untuk meneladani para pendahulu umat Islam yang hidup 
pada masa tersebut. Dalam perspektif Ensiklopedi Dunia Islam Modern, 
generasi salaf terdiri atas tiga generasi muslim pertama yang terbentang 
selama kurang lebih tiga abad awal sejarah Islam sebagai berikut.
1.	 Generasi sahabat nabi (sahabah)

Generasi ini adalah orang-orang yang hidup pada masa Nabi 
Muhammad saw., berinteraksi langsung dengannya, dan menerima 
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ajaran Islam secara langsung dari beliau. Periode ini berakhir dengan 
wafatnya Anas ibn Malik tahun 91 H/710 M atau 93 H/712 M.

2.	 Generasi tabiin
Generasi yang tidak berjumpa langsung dengan nabi, tetapi berguru 
kepada para sahabat. Periode ini berlangsung hingga wafatnya ulama 
tabiin besar sekitar tahun 180 H/796 M.

3.	 Generasi tabi’ tabiin
Generasi ini adalah murid-murid dari para tabiin yang menyerap 
ajaran Islam dari perantara sahabat. Masa ini berakhir tahun 241 
H/855 M, bersamaan dengan wafatnya Imam Ahmad ibn Hanbal 
(164—241 H/780—855 M), yang sering disebut sebagai tokoh terakhir 
dari generasi salaf.

Ketiga generasi ini mendapat kedudukan istimewa dalam sejarah Islam 
karena kedekatan temporal dan spiritual mereka dengan masa kenabian. 
Mereka dianggap memiliki pemahaman, pengamalan, dan penyampaian 
ajaran Islam yang murni, bebas dari pengaruh bidah serta penyimpangan 
yang muncul di kemudian hari.

Gerakan salafiah yang berkembang di era-era berikutnya menjadikan 
praktik dan pemahaman generasi salaf ini sebagai acuan utama. Tujuan 
utama gerakan ini adalah mengembalikan ajaran Islam kepada kemur-
nian awalnya, sebagaimana dipraktikkan oleh Nabi Muhammad saw. dan 
generasi salaf. Prinsip ini mencakup penekanan pada kemurnian akidah, 
pelaksanaan ibadah sesuai sunah, penolakan terhadap bidah, serta komit-
men untuk menafsirkan ajaran Islam sebagaimana yang dipahami oleh tiga 
generasi awal tersebut.

Pada abad ke-12 H/18 M, dunia Islam menghadapi kemerosotan 
moral, sosial, dan politik yang cukup serius. Kondisi ini memunculkan 
berbagai gerakan reformasi yang berupaya mengembalikan umat Islam 
kepada kemurnian ajaran agama. Di antara gerakan-gerakan tersebut, 
Gerakan Wahabiyah yang dipelopori oleh Muhammad ibn Abdul Wahab 
(1703—1792 M) di Semenanjung Arab menjadi yang paling menonjol.

Gerakan Wahabiyah berlandaskan pada ajaran Imam Ahmad ibn 
Hanbal dan pemikiran Ibn Taimiyah, dengan tujuan memurnikan 
praktik keagamaan dari unsur-unsur yang dianggap sebagai bidah atau 
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BAB X

GERAKAN PEREMPUAN  

DAN KESETARAAN GENDER 

DALAM PENDIDIKAN  

AGAMA ISLAM

Perspektif Islam tentang Peran Perempuan  
dalam Pendidikan
Perempuan memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam pandangan Islam, 
perempuan tidak hanya diposisikan sebagai pelengkap, tetapi sebagai pilar 
utama pembentukan peradaban. Kedudukan mereka tidak kalah mulia 
dibandingkan laki-laki, karena Allah menempatkan perempuan sebagai 
mitra sejajar dalam mengemban amanah kehidupan, termasuk dalam 
mencetak generasi penerus yang berilmu, berakhlak, dan beriman.

Islam memandang pendidikan sebagai hak sekaligus kewajiban bagi 
setiap individu tanpa membedakan jenis kelamin. Hal ini ditegaskan dalam 
banyak ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw. Salah satunya 
adalah sabda beliau yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah: “Menuntut ilmu 
itu wajib bagi setiap muslim.” Dalam penjelasan para ulama, kata muslim 
di sini mencakup laki-laki maupun perempuan sehingga tidak ada alasan 
untuk menghalangi perempuan memperoleh pendidikan.
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Pendidikan dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai proses transfer 
ilmu pengetahuan, tetapi juga pembinaan moral, pembentukan karakter, 
dan penanaman nilai-nilai keimanan. Oleh karena itu, peran perempuan 
khususnya sebagai ibu, menjadi sangat sentral. Seorang ibu adalah madrasah 
pertama bagi anak-anaknya. Dari kelembutan, kesabaran, dan bimbingan 
seorang ibu, anak belajar mengenal Allah, memahami akhlak yang baik, 
serta mengembangkan potensi diri.

Kedudukan mulia perempuan dalam pendidikan juga tecermin dalam 
sejarah Islam. Pada masa Rasulullah saw., banyak perempuan berperan aktif 
dalam penyebaran ilmu. Aisyah ra. misalnya, dikenal sebagai salah satu 
perawi hadis terbanyak dan menjadi rujukan dalam berbagai persoalan 
fikih. Contoh ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki kapasitas dan 
kontribusi besar dalam membangun khazanah keilmuan Islam.

Dalam pandangan Islam, perempuan memegang peranan yang sangat 
penting dalam pembentukan generasi masa depan. Peran ini tidak hanya 
bersifat fisik, tetapi juga bersifat abstrak dan strategis. Layaknya seorang 
pelatih yang mengatur strategi timnya, seorang wanita khususnya dalam 
perannya sebagai ibu, memiliki pengaruh besar dalam mencetak generasi 
yang cerdas secara intelektual, berakhlak mulia, dan berkepribadian kuat. 
Islam memandang keluarga sebagai institusi pertama dan utama dalam 
pembentukan karakter manusia. Dari keluargalah akan lahir individu-indi-
vidu yang kelak menjadi bagian dari masyarakat, bangsa, dan negara.

Seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang terdi-
dik akan memiliki kualitas hidup, pola pikir, dan perilaku yang berbeda 
dibandingkan anak yang tumbuh tanpa perhatian memadai dari orang 
tuanya, khususnya sang ibu. Hal ini sejalan dengan fitrah psikologis perem-
puan yang memiliki sifat kasih sayang, kelembutan hati, dan kesabaran 
yang tinggi, sehingga mampu menjadi pembimbing serta teladan utama 
bagi anak-anaknya. Kiprah perempuan sebagai ibu tidak bisa dipandang 
sebelah mata, karena dari tangan merekalah fondasi keimanan, moral, dan 
kecerdasan anak dibentuk.

Perempuan dalam sebuah keluarga memegang peran dan tanggung 
jawab yang sangat besar, yang tidak selalu mudah untuk dijalankan. 
Selain mempersiapkan diri agar mampu berkontribusi secara ekonomi 
dalam memenuhi kebutuhan hidup, mereka juga memikul amanah penuh 
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BAB XI

TANTANGAN  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

TERHADAP PERILAKU HEDONIS 

DI ERA MODERN

Karakteristik Perilaku Hedonis di Era Modern
Kesuksesan di era modern sering kali diidentikkan dengan keberlimpahan 
materi. Ukuran keberhasilan seseorang tidak lagi semata-mata dinilai dari 
kontribusinya bagi masyarakat, pencapaian akademik, atau keteladanan 
moral, melainkan lebih kepada seberapa banyak harta yang berhasil ia 
kumpulkan dan seberapa mewah gaya hidup yang mampu ia pertontonkan. 
Fenomena ini melahirkan pola pikir bahwa kebahagiaan dapat dibeli dan 
kemuliaan hidup dapat diukur dengan nilai aset yang dimiliki. Lebih dari itu, 
dalam sebagian besar interaksi sosial, penilaian terhadap seseorang kerap 
dilakukan secara instan melalui simbol-simbol kekayaan yang dikenakan 
atau dimiliki tanpa mempertimbangkan bagaimana proses perolehan harta 
tersebut—melalui jalan yang halal atau justru bertentangan dengan etika 
dan norma.

Salah satu akar dari fenomena ini dapat ditelusuri pada paham hedo-
nisme dan materialisme yang kini menjelma menjadi gaya hidup populer di 
kalangan masyarakat. Hedonisme sendiri bukanlah ide baru, ia merupakan 
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konsep lama yang berasal dari peradaban Yunani Kuno. Salah satu tokoh 
yang paling sering dikaitkan dengan pemikiran ini adalah Epikurus 
(341—271 SM), seorang filsuf yang menempatkan kebahagiaan sebagai 
tujuan utama kehidupan manusia. Pemikirannya lahir sebagai jawaban 
atas pertanyaan mendasar dari gurunya tentang hakikat kebahagiaan dan 
bagaimana cara mencapainya. Meski dalam konteks aslinya Epikurus tidak 
menganjurkan kesenangan tanpa batas, melainkan kebahagiaan yang selaras 
dengan kebijaksanaan dan pengendalian diri, perkembangan sejarah dan 
interpretasi yang menyempit telah memopulerkan hedonisme sebagai ajaran 
untuk mengejar kesenangan pribadi setinggi-tingginya.

Dalam pengertian kontemporer, hedonisme sering dimaknai sebagai 
gaya hidup yang menjadikan kesenangan pribadi, kepuasan indrawi, dan 
pemenuhan hasrat sebagai tujuan utama. Pola hidup ini mendorong indi-
vidu untuk memprioritaskan aktivitas yang memberikan kenikmatan instan, 
meskipun berdampak negatif dalam jangka panjang. Salah satu bentuk nyata 
dari gaya hidup hedonis adalah perilaku konsumtif atau konsumerisme, 
di mana seseorang cenderung mengonsumsi barang dan jasa secara berle-
bihan; bukan karena kebutuhan yang mendesak, tetapi demi status sosial, 
tren, atau kepuasan sesaat.

Gaya hidup seperti ini tidak muncul secara tiba-tiba. Ia terbentuk 
melalui interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal yang saling 
memengaruhi. Dari sisi internal, pembentukan karakter dan pola pikir 
sejak usia dini memegang peranan penting. Anak yang sejak kecil selalu 
dimanjakan oleh orang tua, diberikan segala fasilitas tanpa batas, dan dibi-
asakan untuk mendapatkan apa pun yang diinginkan tanpa usaha, akan 
cenderung tumbuh dengan persepsi bahwa segala sesuatu harus mudah 
diperoleh. Pola asuh seperti ini berpotensi mengikis kesadaran tentang 
pentingnya kerja keras, kesabaran, dan kemampuan menunda kesenangan 
demi tujuan yang lebih besar.

Sementara itu, faktor eksternal yang turut mendorong gaya hidup hedo-
nis di era modern antara lain adalah pengaruh media massa, media sosial, 
dan perkembangan teknologi. Arus informasi yang cepat, ditambah dengan 
paparan visual yang menampilkan kemewahan dan gaya hidup selebritas, 
influencer, atau figur publik, menciptakan standar kebahagiaan yang semu. 
Masyarakat menjadi lebih sering membandingkan diri dengan orang lain, 
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BAB XII

URGENSI INTEGRASI  

DAN ISLAMISASI  

KURIKULUM PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM  

KONTEKS SOSIAL INDONESIA

Konsep Integrasi dan Islamisasi Kurikulum
Kurikulum perlu disusun secara inovatif, dinamis, dan diperbarui secara 
berkala agar sejalan dengan perkembangan zaman, kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi, serta kebutuhan kompetensi manusia. Perubahan 
kurikulum menjadi suatu keniscayaan untuk memastikan pendidikan tetap 
relevan dan adaptif terhadap tantangan yang ada (Salsabilah dkk., 2020).

Salah satu bentuk pembaruan tersebut adalah penerapan Kurikulum 
Merdeka yang menjadi kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. Kurikulum ini dirancang berdasarkan 
fitrah alamiah manusia dan tuntutan perkembangan zaman, dengan peng-
akuan bahwa setiap peserta didik memiliki minat serta bakat yang unik. 
Fokus utamanya terletak memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
mengembangkan potensi secara optimal, sekaligus meminimalkan keter-
lambatan belajar secara efektif.
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Sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pengembangan potensi secara menyeluruh, pendidikan agama Islam (PAI) 
memegang peranan sentral dalam membentuk karakter serta menanamkan 
nilai-nilai Islam pada peserta didik. Sebagai mata pelajaran wajib di sekolah, 
PAI tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan agama, tetapi 
juga mengarahkan peserta didik untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. Upaya integrasi ini penting agar pembelajaran 
PAI tidak berhenti pada tataran teori, melainkan dapat diterapkan secara 
nyata (Salsabilah dkk., 2020).

Istilah integrasi berasal dari kata interaction yang berarti proses pemba-
uran hingga membentuk kesatuan yang utuh dan menyeluruh. Dalam 
pengertian yang lebih luas, integrasi mencakup proses mengoordinasikan 
berbagai tugas, fungsi, dan elemen agar dapat bekerja sama secara harmonis 
tanpa saling bertentangan, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai 
secara optimal.

Pendekatan integrasi dimaknai sebagai usaha menghubungkan dan 
menyatukan dua atau lebih unsur, baik berupa materi, pemikiran, maupun 
metode. Sementara itu, pendekatan interkoneksi merujuk pada proses 
mempertemukan dan mengaitkan dua atau lebih unsur ketika penyatuan 
secara penuh tidak memungkinkan. Penerapan integrasi dapat dilakukan 
melalui berbagai model, salah satunya adalah model pengintegrasian dalam 
kurikulum yang menghubungkan beragam disiplin ilmu sehingga saling 
melengkapi dan mendukung tujuan pendidikan yang holistik.

Terdapat beberapa alasan utama mengapa pilar-pilar Islam perlu 
diintegrasikan ke dalam kurikulum PAI, antara lain untuk memberikan 
pemahaman Islam yang menyeluruh, membentuk karakter islami yang 
kokoh, meningkatkan kualitas iman dan takwa, memperkuat relevansi 
pembelajaran, memperluas wawasan keislaman yang komprehensif, serta 
meningkatkan mutu lulusan.

Untuk memahami urgensi integrasi tersebut secara lebih menda-
lam, perlu diketahui bahwa pilar-pilar Islam terdiri dari tiga aspek utama 
yang menjadi fondasi dan panduan bagi umat Islam dalam menjalan-
kan kehidupan beragama. Pilar-pilar Islam terdiri dari tiga aspek utama 
yang menjadi fondasi dan panduan bagi umat Islam dalam menjalankan 
kehidupan beragama. Tiga aspek tersebut mencakup akidah (keyakinan), 
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BAB XIII

TEORI DAN PRAKTIK 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM KONTEKS BUDAYA LOKAL 

SERTA MULTIKULTURALISME

Kearifan Budaya Lokal dalam Perspektif  
Pendidikan Islam
Kearifan budaya lokal merupakan warisan nilai dan tradisi yang hidup dan 
berkembang di tengah masyarakat, diwariskan secara turun-temurun seba-
gai pedoman dalam bertindak, berinteraksi, serta menjaga harmoni sosial. 
Dalam perspektif pendidikan Islam, kearifan lokal tidak hanya dipandang 
sebagai unsur budaya semata, tetapi juga sebagai medium strategis untuk 
menginternalisasi ajaran agama yang universal melalui pendekatan yang 
kontekstual dan sesuai dengan realitas kehidupan masyarakat. 

Kearifan lokal adalah kumpulan nilai, norma, dan praktik sosial yang 
hidup serta berkembang dalam suatu masyarakat, kemudian diwariskan 
dari generasi ke generasi. Nilai-nilai ini kerap sejalan dengan ajaran Islam, 
seperti toleransi, kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab. Sebagai contoh, 
budaya Jawa mengenal konsep tepa salira yang mencerminkan sikap empati 
dan kepedulian sosial. Sementara itu, masyarakat Bugis memiliki falsafah 
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siri’ na pacce yang menanamkan rasa malu dan solidaritas, keduanya selaras 
dengan prinsip akhlak dalam Islam (Saleh, 2025).

Mengintegrasikan nilai-nilai lokal tersebut ke dalam pendidikan agama 
Islam (PAI) tidak hanya memperkaya materi pembelajaran, tetapi juga 
membuatnya lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Dalam perspektif kurikulum, pendekatan berbasis kearifan lokal sejalan 
dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas, rele-
vansi konteks daerah, dan kebermaknaan proses belajar. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022) 
juga menegaskan pentingnya mengakomodasi latar belakang budaya serta 
sosial siswa agar pembelajaran menjadi inklusif dan mendorong partisipasi 
aktif. Dengan demikian, pengembangan kurikulum PAI yang memuat unsur 
kearifan lokal dapat menjadi strategi efektif untuk mewujudkan tujuan pendi-
dikan nasional, yakni membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, serta memiliki kecintaan terhadap budaya bangsa.

Nilai-nilai luhur seperti gotong royong, musyawarah, toleransi, dan 
penghormatan terhadap sesama sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang 
mengedepankan akhlak mulia, keadilan, serta keseimbangan. Oleh karena 
itu, mengintegrasikan kearifan budaya lokal dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam menjadi langkah penting untuk membangun 
generasi yang tidak hanya memahami agamanya secara tekstual, tetapi 
juga mampu mengamalkannya secara nyata dalam kehidupan sosial yang 
beragam.

Kearifan budaya lokal (local wisdom) merupakan warisan sosial yang 
memuat nilai-nilai luhur dan praktik tradisional yang telah membentuk 
karakter masyarakat secara turun-temurun. Dalam perspektif pendidikan 
Islam, integrasi kearifan lokal bukan sekadar memasukkan unsur budaya 
dalam proses pengajaran, melainkan merupakan strategi esensial untuk 
memperkuat identitas keagamaan dan kebangsaan peserta didik.

Menurut Fa’idah (2025), gotong royong, musyawarah, sopan santun, dan 
penghormatan terhadap orang tua yang melekat dalam budaya lokal sejalan 
dengan ajaran Islam serta efektif dalam membentuk karakter yang religius 
dan berakhlak mulia. Namun, tantangan nyata terletak pada rendahnya 
pemahaman guru terhadap konsep ini dan minimnya dukungan kurikulum 
berbasis kearifan lokal.
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BAB XIV

PENGEMBANGAN  

DAN PEMBERDAYAAN  

MASYARAKAT DENGAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pendidikan Agama Islam sebagai Instrumen 
Pemberdayaan Masyarakat
Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, pendidikan agama Islam (PAI) 
tidak hanya berperan sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, 
tetapi juga sebagai instrumen strategis yang mampu membentuk karakter, 
memperkuat spiritualitas, dan mendorong kemandirian sosial-ekonomi 
umat. Melalui nilai-nilai Islam yang universal, PAI dapat mengarahkan 
perubahan sosial yang lebih beradab dan berkeadilan. Adapun cakupan 
PAI sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat sebagai berikut.
1.	 Pembinaan akhlak dan moral

Pembinaan akhlak dan moral melalui pendidikan agama Islam (PAI) 
merupakan upaya sistematis untuk membentuk perilaku manusia 
sesuai ajaran Islam (Fajriani, 2024). Nilai-nilai seperti kejujuran, 
amanah, dan tanggung jawab tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi 
juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pembiasaan 
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yang konsisten, peserta didik dapat menanamkan sifat-sifat tersebut 
sebagai karakter bawaan yang melekat dalam diri.

Kejujuran menjadi fondasi utama dalam interaksi sosial, baik 
dalam hubungan pribadi maupun aktivitas profesional. PAI menekan-
kan pentingnya berkata benar, menepati janji, dan menghindari tipu 
daya, karena perilaku ini akan menciptakan kepercayaan dalam masya-
rakat. Kepercayaan tersebut merupakan modal sosial yang sangat dibu-
tuhkan untuk membangun hubungan yang harmonis dan produktif.

Sifat amanah juga mendapat porsi penting dalam pembinaan 
moral. Amanah mencakup tanggung jawab dalam mengelola harta, 
menjalankan tugas, hingga menjaga rahasia orang lain. Melalui pendi-
dikan agama, masyarakat diarahkan untuk memandang amanah bukan 
sekadar kewajiban sosial, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang memi-
liki nilai di hadapan Allah Swt.

Tanggung jawab menjadi ciri kedewasaan moral yang dihasilkan 
dari pembinaan akhlak. PAI mengajarkan bahwa setiap individu akan 
dimintai pertanggungjawaban atas setiap perbuatannya, baik di dunia 
maupun di akhirat. Kesadaran ini membuat seseorang lebih berhati-
hati dalam bertindak dan memastikan setiap langkahnya membawa 
manfaat bagi diri sendiri, masyarakat, serta lingkungannya.

2.	 Penguatan spiritualitas
Penguatan spiritualitas melalui pendidikan agama Islam (PAI) bertu-
juan membentuk kesadaran bahwa setiap aspek kehidupan terhubung 
dengan nilai ibadah kepada Allah Swt. (Pujianti, 2024). Dengan pema-
haman ini, masyarakat diarahkan untuk menempatkan niat yang benar 
dalam setiap aktivitas baik dalam pekerjaan, hubungan sosial, maupun 
kegiatan ekonomi. Kesadaran spiritual ini membantu mengintegrasikan 
nilai-nilai agama ke dalam tindakan sehari-hari.

PAI juga mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara 
kebutuhan duniawi dan akhirat. Dengan memperkuat hubungan 
dengan Allah, individu terdorong untuk menjauhi perbuatan yang 
dilarang, seperti kecurangan, penipuan, atau eksploitasi. Hal ini berpe-
ran penting dalam menciptakan lingkungan sosial yang bersih dari 
praktik-praktik yang merugikan masyarakat.
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BAB XV

TANTANGAN INDUSTRI  

DIGITAL DAN  

PEMBENTUKAN KARAKTER 

MELALUI PENDIDIKAN  

AGAMA ISLAM

Dampak Era Digital terhadap Karakter Peserta Didik
Perkembangan teknologi digital pada era modern saat ini telah memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hampir seluruh aspek kehidupan manu-
sia, termasuk di bidang pendidikan. Teknologi yang bersifat impersonal, 
sebagaimana diungkapkan oleh Safitri, Handayani, dan Herlambang (2023), 
telah mengubah berbagai dimensi kehidupan manusia menjadi lebih teknis, 
terukur, serta serba otomatis. 

Transformasi ini juga merambah dunia pendidikan, di mana proses 
belajar mengajar tidak lagi hanya berlangsung di ruang kelas konvensional, 
tetapi telah terintegrasi dengan perangkat digital, platform pembelajaran 
daring, serta aplikasi berbasis internet yang menawarkan kemudahan dan 
kecepatan akses. Meskipun perkembangan ini membawa banyak peluang 
positif, ia juga memunculkan tantangan yang kompleks terhadap pemben-
tukan karakter peserta didik yang dapat dikaji dari dua sisi sebagai berikut.
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1.	 Dampak positif 
Terdapat beberapa dampak positif penggunaan teknologi digital terha-
dap karakter dan proses pendidikan. Pertama, teknologi digital berpe-
ran dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Melalui pemanfaatan 
aplikasi pendidikan, media interaktif, dan sumber belajar digital, proses 
pembelajaran menjadi lebih bervariasi, menarik, serta mampu menye-
suaikan kebutuhan individu. Hal ini memungkinkan guru menerap-
kan metode pembelajaran inovatif seperti blended learning, flipped 
classroom, atau simulasi virtual yang meningkatkan efektivitas dan 
keterlibatan peserta didik.

Kedua, teknologi digital memudahkan akses informasi yang 
relevan untuk tujuan pendidikan. Peserta didik tidak lagi terbatas 
pada buku teks fisik, tetapi dapat menjangkau referensi ilmiah, jurnal 
akademik, video edukasi, maupun materi pelajaran dari berbagai 
belahan dunia hanya dengan beberapa klik. Kemudahan ini selaras 
dengan pandangan Lestari (2018) yang menekankan bahwa penggu-
naan teknologi dapat menghemat waktu, biaya, dan logistik dalam 
proses pembelajaran.

Ketiga, era digital memicu perkembangan inovasi pendidikan. 
Sistem pembelajaran jarak jauh, ujian daring, dan administrasi berbasis 
teknologi telah memudahkan penyelenggaraan pendidikan, bahkan 
memungkinkan pembelajaran dari rumah tanpa mengurangi kualitas. 
Administrasi sekolah dan perguruan tinggi pun semakin efisien karena 
pendaftaran, pembayaran, dan pemantauan perkembangan akademik 
dapat dilakukan secara daring (Jamun, 2016).

Keempat, teknologi digital memberikan pengalaman belajar yang 
lebih luas bagi peserta didik. Akses tak terbatas terhadap pengetahuan 
lintas bidang, simulasi berbasis teknologi, serta interaksi global mela-
lui platform kolaboratif memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan perspektif global sekaligus keterampilan abad ke-21 
seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi lintas budaya.

2.	 Dampak negatif 
Di sisi lain, kemajuan teknologi digital juga membawa tantangan 
serius terhadap pembentukan karakter. Pertama, munculnya ketergan-
tungan pada teknologi menyebabkan peserta didik berisiko kehilangan 
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BAB XVI

PENGEMBANGAN  

TEKNOLOGI DAN MEDIA 

PENDIDIKAN AGAMA  

ISLAM DALAM PERSPEKTIF 

PERUBAHAN SOSIAL

Inovasi Teknologi dalam Pembelajaran PAI
Perkembangan teknologi pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
hingga saat ini belum memiliki batasan yang sepenuhnya jelas. Namun, 
gagasan yang mendasarinya telah muncul sejak awal perkembangan proses 
pembelajaran itu sendiri. Jejak awalnya dapat ditemukan pada era sofisme, 
di mana kaum Sofis sudah menerapkan sistem tutor dalam proses belajar 
mengajar. Pada masa Sokrates, muncul metode maieutic atau metode 
inkuiri yang mengedepankan tanya jawab untuk menggali pengetahuan 
(Zayadi, 2005). 

Kemajuan berikutnya terlihat pada masa pemerintahan Karel Agung 
melalui tokoh seperti Abelard dengan karyanya Sic et Non. Perkembangan 
ini berlanjut hingga awal abad ke-20, seiring kemajuan ilmu pengetahuan 
tentang pembelajaran yang akhirnya membentuk konsep teknologi pembel-
ajaran sebagai disiplin ilmu yang bersifat integral.
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Istilah teknologi pendidikan dan teknologi pembelajaran sering kali 
menimbulkan kebingungan, bahkan tidak jarang disalahartikan. Association 
for Educational Communications and Technology (AECT) menjelaskan 
bahwa educational technology kerap disamakan dengan instructional tech-
nology atau technology in education. Secara umum, teknologi pembelajaran 
dapat diartikan sebagai berbagai bentuk teknologi dan media yang digu-
nakan dalam proses belajar mengajar, seperti overhead projector, televisi, 
rekaman video, Google Book, E-Learning, Google Meet, Zoom Meeting, 
WhatsApp, dan aplikasi digital lainnya (Setijadi, 1992). 

Menurut AECT teknologi pendidikan adalah suatu proses terorgani-
sasi yang melibatkan ide, peralatan, prosedur, dan sumber daya manusia. 
Dalam hal ini, teknologi pembelajaran merupakan bagian dari teknologi 
pendidikan yang berfokus pada penerapan strategi, media, dan sarana 
pendukung proses pembelajaran. Teknologi pembelajaran sebagai proses 
terpadu yang mencakup manusia, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi 
untuk memecahkan masalah pembelajaran, melaksanakan, mengevalu-
asi, serta mengelola solusi tersebut dalam kegiatan belajar mengajar yang 
memiliki tujuan terkontrol.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
teknologi pembelajaran berorientasi pada upaya menciptakan proses bela-
jar mengajar yang efektif dan efisien. Pemikiran ini selaras dengan para-
digma konstruktivistik dalam teknologi pendidikan, yang meyakini bahwa 
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna (meaningful learning) apabila 
peserta didik berperan aktif dalam prosesnya. Melalui keterlibatan aktif, 
peserta didik diharapkan mampu memperoleh hasil belajar yang menda-
lam, relevan, dan bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan maupun 
keterampilan mereka.

Inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) berbasis tekno-
logi informasi merupakan bagian integral dari transformasi digital yang 
berlangsung dalam sistem pendidikan Islam. Perkembangan teknologi 
digital yang begitu pesat telah mendorong perubahan metode penyampaian 
materi pembelajaran dari pola konvensional menuju pendekatan yang lebih 
interaktif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. Konsep Society 5.0 
yang mengintegrasikan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan, 
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BAB XVII

TEORI PENDIDIKAN  

ISLAM DAN PERUBAHAN  

SOSIAL MENURUT IBNU 

KHALDUN DAN ALI SHARIATI

Pemikiran Ibnu Khaldun tentang Pendidikan dan 
Perubahan Sosial
Abd Al-Rahman Ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Abi Bakr Muhammad 
ibn al-Hasan Ibn Khaldun adalah seorang sarjana Islam, sejarawan muslim, 
filsuf, ekonom, negarawan, dan pendidik yang juga dikenal dengan nama 
Abu Zaid atau Ibn Khaldun. Pencerahan Sosiologis adalah gelar yang paling 
terkenal dalam sejarah hidupnya, di antara berbagai julukan yang melekat 
padanya. Ia lahir pada hari pertama Ramadan 732 H (27 Mei 1332) dan 
wafat pada 25 Ramadan 808 H (19 Maret 1406) di Kairo, Mesir. Saat ia 
diangkat menjadi hakim (qadhi) di Mesir, seseorang memberinya gelar 
Waliuddin (Iqbal, 2015).

Di Andalusia, Ibn Khaldun adalah tokoh terkemuka dalam bidang ilmu 
pengetahuan sekaligus politik. Keluarganya menetap di Carmona sebelum 
kemudian pindah ke Sevilla. Namun, ketika situasi politik di Andalusia 
memburuk akibat perpecahan internal umat muslim dan serangan dari 
pihak Kristen di utara, keluarga Ibn Khaldun bermigrasi ke Afrika Utara. 
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Nenek moyang Ibn Khaldun, Al-Hasan bin Jabir adalah yang pertama kali 
tiba di Afrika Utara. Tahun 1223 M, mereka singgah terlebih dahulu di 
Ceuta sebelum melanjutkan perjalanan ke Tunis.

Ibn Khaldun tetap memegang peran penting di Tunis, tempat tinggal 
barunya. Muhammad Ibn Muhammad, kakek Ibn Khaldun, menjabat 
sebagai Hajib atau pemimpin rumah tangga istana Dinasti Hafs. Ia dihor-
mati dan disegani oleh anggota istana lainnya. Amir Abu Yahya al-Lihyani 
(wafat 711 H), pemimpin Dinasti al-Muwahhidun yang memerintah Bani 
Hafs di Tunis, beberapa kali menawarkan jabatan yang lebih tinggi kepada 
Muhammad ibn Muhammad, tapi ia menolak. Menjelang akhir hayatnya, 
kakek Ibn Khaldun memilih mendalami agama hingga wafat pada 1337 
M (Suharto, 2014).

Tunisia pada masa itu merupakan pusat intelektual di wilayah Maghrib, 
tempat berkumpulnya para cendekiawan dan penulis Andalusia yang 
melarikan diri karena kondisi politik di tanah kelahiran mereka. Di sanalah 
Ibn Khaldun mempelajari ilmu-ilmu syar’i dan retorika. Guru pertamanya 
adalah ayahnya sendiri. Para gurunya mengapresiasi kemampuannya dalam 
bidang puisi, filsafat, dan mantik (logika). Namun, sekolah ayahnya terpaksa 
ditutup saat Ibn Khaldun berusia 17 tahun akibat wabah Black Death. Salah 
satu guru terpentingnya adalah Muhammad bin Abdullah Muhaimin bin 
Abdil al-Hadrami al-Maghribi, seorang ahli hadis dan tata bahasa Arab 
(nahwu), serta profesor ternama dalam bidang syariah, bahasa, dan filsafat.

Ibn Khaldun dianggap unik sekaligus kontroversial karena mampu 
memadukan pandangan filsafat Ibn Rushd dengan pemikiran Al-Ghazali. 
Ia adalah satu-satunya filsuf muslim pada masanya yang mengakui penggu-
naan praduga dan kategori berpikir dalam menyelesaikan perdebatan inte-
lektual. Ibn Khaldun menciptakan bentuk logika baru yang praktis untuk 
menggantikan logika idealistik, paternalistik, absolutistik, dan spiritualistik 
ala Aristoteles. Sebagai gantinya, logika realistik Ibn Khaldun bercorak 
relativistik, temporalistik, dan materialistik (Setiyawan, 2010).

Ibn Khaldun juga merupakan seorang pemikir yang sangat cermat 
dalam mengamati realitas sosial di masyarakat. Teori ashobiyah yang ia 
rumuskan menjelaskan tentang siklus perjalanan panjang suatu kelompok 
sosial, mulai dari fase dengan tingkat ashobiyah yang kuat hingga pada titik 
di mana ashobiyah tersebut memudar dan berujung pada runtuhnya suatu 
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